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PENDAHULUAN

ABSTRACT

The problem in this research is that one of the mathematical
materials that is considered difficult by students is the material on
flat-sided solid shapes of cubes and cuboids. One of the causes of
the lowstudent learning outcomes due to lack of student interest in
mathematics lessons, students are not active in learning, students
only tend to memorize not understanding the concept and lack of
interaction between students and teachers so that students often
make mistakes in solving problems, mistakes shown by students in
mathematics learning are not only caused by this subject has an
abstract nature and requires a serious learning atmosphere, but
also influenced by factors from the students themselves and their
environment. This type of research is Classroom Action Research
(CAR). Data collection techniques in this study used observation,
interviews and field notes. This study consists of two stages, namely
the pre-action stage and the implementation of the action. The
results of this study indicate that the application of a problem-
based learning model using differentiated learning can improve
student learning oufcomes in the material on the volume and
surface area of cubes and cuboids through the following stages:
(1) orienting students to the problem, the teacher presents the
material, (2) organizing students to learn, the teacher forms study
groups, (3) guiding individual and group investigations, the teacher
guides students in collecting information, (4) developing and
presenting the results of their work, the teacher asks several groups
to present the results of their discussions to their friends in front of the
class, and (5) analyzing and evaluating the problem-solving
process, the teacher and students together conclude the material
that has been studied.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan bentuk evaluasi terhadap Kurikulum 2013.
Konsep Kurikulum Merdeka Belojar mengarah pada pembelajaran berdasarkan pada
proyek yang bertujuan untuk mengembangkan soft skill seperti kepemimpinan, integritas,
keterampilan komunikasi, dan kerja sama tim yang baik, serta membentuk karakter yang
sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Amalia, 2022)

Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan pada sekolah dalam
mengembangkan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat
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di sekitarnya (Fianingrum et al., 2023). Dengan adanya kebebasan ini, sekolah dapat
mengembangkan kurikulum matematika yang lebih berorientasi pada penerapan
matematika dalam kehidupan nyata, sehingga siswa akan lebih memahami kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pada dasarnya pembelajaran matematika merupakan proses komunikasi antara
guru dan siswa. Proses komunikasi yang berlangsung tidak selalu berjalan mulus dan
terkadang dapat menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, guru harus mampu
memberikan alternatif pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep yang
diajarkan.

Priansa (dalam Julaeha & Erihardiana, 2022 : 134) mengemukakan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melaokukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses
pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Kemudian Ponidi et al., (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
proses perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan
merupakan salah satu bentuk pendekatan yang digunakan dalam rangka membentuk
perubahan perilaku peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses
pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis masalah Menurut Arends adalah model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri
(Lidiawati et al., 2023 : 17).

Materi geometri sering menjadi dasar untuk memahami konsep lanjutan dalam
matematika, salah satunya adalah topik bangun ruang sisi datar, seperti kubus dan balok,
yang menjadi fokus dalam penelitian ini. (Fitriani & Nurfauziah, 2020) menyatakan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada materi geometri khususnya pada
materi volume dan luas permukaan dari kubus serta balok, siswa mudah lupa dan keliru
dalam penggunaan rumus, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbeda
dengan contoh, karena mereka cenderung hanya menghapal rumus yang ada tanpa
memahami maksudnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelojaran yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi volume dan luas permukaan dari kubus serta
balok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 19 Palu, bahwa satu
diantara materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi bangun ruang sisi
datar kubus dan balok. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena kurangnya
minat siswa dalam pelajaran matematika, siswa tidak aktif dalom pembelajaran, siswa
hanya cenderung menghapal fidak memahami konsep dan kurangnya interaksi antara
siswa dan guru sehingga menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal, kesalahan yang ditunjukkan siswa dalom pembelajaran matematika
bukan hanya disebabkan oleh matapelajaran ini mempunyai sifat yang abstrak dan
memerlukan suasana belajar yang serius, tapi juga dipengaruhi oleh faktor dari siswa itu
sendiri dan lingkungannya.

Guru telah berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis maalah. Diharapkan, metode ini dapat membantu siswa yang
kurang mampu untuk lebih terbuka kepada guru atau setidaknya bisa menyampaikan
kendala mereka kepada teman sebayanya. Namun, penerapan metode ini belum
membuahkan hasil yang signifikan, karena siswa tetap tidak terbuka. Guru mencoba
menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa ceramah dengan harapan
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, mendorong mereka untuk berani
mengungkapkan kesulitan yang dihadapi, serta lebih aktif dalam bertanya. Akan tetapi,
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siswa lebih banyak pasif dibanding aktif, ketika guru menjelaskan siswa hanya menerima
apa yang dijelaskan oleh gurunya tanpa ada respon balik dari siswa itu sendiri dan ketika
siswa mengerjakaan soal-soal seperti soal cerita yang diberikan banyak siswa yang tidak
tahu bagaimana cara penyelesaian permasalahan yang ada

dalam soal tersebut.

Untuk membantu guru mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengajak guru
untuk berkolaborasi dalam menemukan solusi yang tepat guna memenuhi kebutuhan
siswa sebagai subjek pembelajaran. Kolaborasi ini mencakup perancangan dan
penerapan aktivitas pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman
kebutuhan siswa serta mendorong perkembangan keterampilan mereka dalam
menyelesaikan permasalahan selama proses belajar. Salah satu pendekatan yang
digunakan adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
pembelajaran diferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi keleluasaan pada
siswa untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar siswa tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada produk
pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan konten/materi pembelajaran. (Fitriyah &
Bisri, 2023 : 69), pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana
peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang
disukai, dan kebutuhannya masing masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa
gagal dalam pengaloman belajarnya (Khristiani et al., 2021 : 18). Guru fidak bisa
memaksakan siswa langsung memahami materi yang baru diajarkan, mencapai nilai
bagus secara instan dengan gaya mengajar yang sama. Maka, sebagai guru harus
membuat keputusan yang beroreintasi pada kebutuhan siswa dengan pembelajaran
berdiferensiasi (Gunanto, 2021).

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan pembelajaran diferensiasi dalam penelitian ini adalah
(Arisandi dan O. Resti 2024) hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
siswa pada siklus | rata-rata 75% dan siklus |l rata-rata 92,5%, (Wati, N. M. S., & Dewi, N. W. D.
P. 2023) hasil penelitian pada siklus | rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 77,35 yang
berada pada kriteria tuntas. Pada siklus Il diperoleh rata-rata nilai sebesar 85,15 yang sudah
berada pada kategori tuntas. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari siklus |
sebanyak 30 siswa (81,08%) menjadi 35 siswa (94,59%) pada siklus Il. Serta (Novitasari, S. 2024)
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model Problem-Based
Learning pada materi bangun ruang kelas VII A berhasil meningkatkan rata-rata nilai dari
74,97 menjadi 81,06 serta persentase ketuntasan klasikal dari 71,88 % menjadi 84,38 %

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memperoleh deskripi tentang penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi
guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 19 Palu pada materi volume
dan luas permukaan kubus serta balok.

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian
dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan
hasil belajar tersebut. Dikalangan akademis memang sering muncul pemikiran bahwa
keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di
ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil
belajar seorang siswa. (Somayana 2020)

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki praktik-praktik
yang telah dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Desain
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penelitian yang digunakan mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto (2007: 16) yang terdiri atas 4
komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Palu yang berlokasi di JI. Untad 1 Kelurahan
Tondo, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Subjek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII B SMP Negeri 19 Palu yang terdaftar pada tahun ajaran
2024/2025. Pada penelitian ini juga dipilih 3 orang informan untuk keperluan wawancara
dengan kualifikasi kemampuan yang berbeda (berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah) berdasarkan hasil fes awal dan hasil konsultasi dengan guru matematika di sekolah
tersebut.
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap pra tindakan dan pelaksanaan tindakan.
1. Tahap Pra Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:
1) Menyiapkan tes awal berupa tes tertulis yang merupakan materi prasyarat dari
materi volume dan luas permukaan kubus serta balok
2) Memberikan tes awal kepada siswa
3) Menentukan informan berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru
matematika kelas VI B SMP Negeri 19 Palu
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan berlangsung dalam 2 siklus
tindakan yang mengacu pada model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan
Mc. Taggart dalam Arikunto (2007: 16) yang terdiri atas 4 komponen, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan findakan, (3) observasi dan (4) refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pra Tindakan

Penelitimelaksanakan tes awal pada hari Kamis 24 April 2025 kepada siswa kelas VII B
SMP Negeri 19 Palu yang berjumlah 22 orang dari 26 siswa yang terdaftar dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa dan hasilinya dijadikan sebagai
pedoman untuk pembagian kelompok belajar yang heterogen. pelaksanaan tes awal
diawasi oleh guru matematika kelas VII B SMP Negeri 19 Palu. Berdasarakan hasil analisis tes
awal yang dapat diperoleh bahwa dari 22 siswa yang mengikuti tes, hanya 5 siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yaitu 75 dan 17 siswa yang tidak mencapai
KKM, atau dengan kata lain ketuntasan belajar klasikal mencapai 25%. Kesalahan yang
dilakukan oleh siswa disebut dengan kesalahan konsep dan kesalahan operasi. Menurut
Wiyartimi dalam (Aulia 2023) bahwa kesalahan konsep yaitu kesalahan siswa dalam
menafsirkan dan menggunakan konsep matematika sedangkan kesalahan operasi adalah
kesalahan siswa dalam melakukan operasi atau perhitungan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan jawaban tes awal, peneliti memilin 3 siswa sebagai
informan yaitu siswa dengan inisial nhama JP (kemampuan finggi), CH (kemampuan
sedang) dan FD (kemampuan rendah).

Hasil Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus | dan
siklus II.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang
meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tfindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Pelaksanaan findakan dan observasi dilakukan secara bersamaan. Materi yang diajarkan
pada siklus ini yaitu volume dan luas permukaan kubus dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan pembelajaran diferensiasi
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Tabel 1 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Jenis Kegiatan Nomor aspek Nilai Keterangan
yang dinilai
siklus
| Kegiatan 4 5 Sangat Baik
Pendahuluan 1-3 4 Baik
Il Kegiatan Inti 1-13 4 baik
Il Kegiatan Penutup 1-2 4 Baik
IV Pengelolaan 1-2 4 Baik
Waktu dan
Penampilan
Total Skor 85 Baik
NR 80,95% Baik

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa total skor dari hasil observasi guru adalah
85 dan presentase nilairata-rata adalah 80,95%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan pembelajaran diferensiasi telah berada pada kategori baik.

Tabel 2 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No Jenis Kegiatan Nomor aspek Nilai Keterangan
yang dinilai
siklus
| Kegiatan ] 5 Sangat Baik
Pendahuluan 2,4 4 Baik
1 3 cukup
I Kegiatan Infi 1 5 Sangat baik
2-3,5,7-8 4 baik
4,6 3 cukup
Il Kegiatan Penutup 1 4 Baik
1 3 cukup
IV Pengelolaan 1-2 4 Baik
Waktu dan
Penampilan
Total Skor 75 Baik
NR 78,94% Baik

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa total skor hasil observasi akfivitas siswa
adalah 75 dan presentase nilai rata-rata adalah 78,94%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah baik meskipun masinh ada
beberapa aspek yang belum memenuhi kategori baik

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus lI

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang
meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tfindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Pelaksanaan findakan dan observasi dilakukan secara bersamaan. Materi yang diajarkan
pada siklus ini yaitu volume dan luas permukaan balok dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan pembelajaran diferensiasi.
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Tabel 3 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No Jenis Kegiatan Nomor aspek Nilai Keterangan
yang dinilai
siklus
| Kegiatan 1,3 5 Sangat Baik
Pendahuluan 2,4 4 Baik
I Kegiatan Infi 1-2 5 Sangat baik
3-13 4 baik
Il Kegiatan Penutup 1 5 Sangat baik
1 4 baik
IV Pengelolaan 1-2 4 Baik
Waktu dan
Penampilan
Total Skor 89 Sangat baik
NR 84,76%  Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa total skor dari hasil observasi guru adalah
8% dan presentase nilairata-rata adalah 84,76%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan pembelajaran diferensiasi telah berada pada kategori baik meskipun
terdapat beberapa aspek yang belum memenuhi nilai dengan kategori sangat baik.

Tabel 4 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |l

No Jenis Kegiatan Nomor aspek Nilai Keterangan
yang dinilai
siklus
| Kegiatan 1,4 5 Sangat Baik
Pendahuluan 2-3 4 Baik
I Kegiatan Infi 1-3 5 Sangat Baik
4-10 4 Baik
Il Kegiatan Penutup 1 4 Baik
1 5 Sangat baik
IV Pengelolaan 1-2 4 Baik
Waktu dan
Penampilan
Total Skor 82 Baik
NR 86,31% Baik

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa total skor hasil observasi aktivitas siswa
adalah 82 dan presentase nilai rata-rata adalah 86,31%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah sangat baik.

Pembahasan

Peneitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 maret 2025 sampai dengan 19 Mei 2025.
Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagaimana yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto dalam Nurulia, 2016) yang terdiri dari
4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan pembelajaran diferensiasi, setfiap siklus
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terdiri dari 5 tahap menurut (saputra, 2020 : 7) yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar (diferensiasi), (3) membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyagjkan hasil karya dan (5) tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Materi pembelajaran pada
siklus | adalah volume dan luas permukaan kubus dan materi pada siklus Il adalah volume
dan luas permukaan balok.

Guru menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan
pembelajaran diferensiasi pada pelaksanaan tindakan. Model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan pembelajran diferensiasi digunakan untuk membantu siswa
mempelagjari materi volume dan luas permukaan kubus serta balok dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh
setelah adanya proses belajar mengajar. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari
prestasi belajar, dimana prestasi belajar merupakan gambaran hasil belajar siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar pada suatu jenjang yang diikutinya. (Andryannisa et al.,
2023 :11720).

Siklus |
1) Kegiatan Awal

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan syukur. Guru
mengajak siswa berdoa lalu mengecek kehadiran siswa. Guru mengaitkan materi
prasyarat yaitu materi yang akan diajarkan. Kemudian guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya
mempelajari materi volume dan luas permukaan kubus. Selanjutnya guru memberitahukan
materi yang akan dipelajari pada petemuan yang akan berlangsung yaitu materi volume
dan luas permukaan kubus serta membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok.
2) Kegiatan Inti
Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah

Guru menyajikan materi volume dan luas permukan kubus , pada siklus | siswa
diarahkan untuk memahami unsur-unsur dan konsep volume dan luas permukaan kubus
dan penerapannya di kehidupan sehari-hari. Guru memberikan contoh soal mengenai
materi yang digjarkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada hal yang belum mereka pahami.

Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar (diferensiasi)

Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan
memberikan permasalahan yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus
melalui LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

Guru mengarahkan untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya. Kemudian guru
meminta siswa untuk saling bertukar pendapat dan mendiskusikan hasil pemikiran mereka
tentang penyelesaian dari soal yang ada pada LKPD. Melibatkan siswa pada kegiatan
aktif seperti diskusi kelompok merupakan proses pemberian pengalaman belajar pada
siswa. Guru juga meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi mereka ke dalam LKPD dan
memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan selama tahap ini
berlangsung.

Tahap 4: Pengembangan dan menyajian hasl karya

Guru meminta beberapa kelompok siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka kepada teman-temannya di depan kelas secara bergantian. Sementara itu guru
meminta kelompok yang tidak tampil untuk memberikan tanggapan mereka terhadap
jaowaban dari temannya yang presentasi. Setelah kegiatan pada tahap ini berlangsung,
Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,

Pada tahap ini guru meminta dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
tentang materi volume dan luas permukan kubus yang telah dipelajari.
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3) Kegiatan Penutup

Guru memberikan PR serta meminta siswa untuk mempelajari kembali materi yang
sudah diajarkan. Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya kemudian menutup pembelajaran dengan salaom penutup.
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus |, peneliti melakukan refleksi
terhadap seluruh kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus | kemudian menemukan cara memperbaiki kekurangan
tersebut pada pelaksanaan siklus |l.

Hasil analisis tes akhir tindakan siklus | dapat dilihat bahwa dari 19 siswa yang
mengikutites, terdapat 11 siswa yang tuntas dan mencapaistandar KKM yaitu 75 dan 8 siswa
yang belum tuntas. Hasil analisis tes akhir tindakan siklus | 57,89%

Siklus 11
1) Kegiatan Awal

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucakan salom dan syukur. Guru
mengajak siswa berdoa lalu mengecek kehadiran siswa. Guru mengaitkan materi
prasyarat dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian guru menyampaikan manfaat
dan tujuan pembelajaran. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya
mempelajari materi volume dan luas permukaan balok.
2) Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah

Guru menyajikan materi volume dan luas permukaan balok, pada siklus Il siswa
diarahkan untuk memahami unsur-unsur dan konsep operasi hitung volume dan luas
permukaan balok dan penyelesaiannya. Guru memberikan contoh soal mengenai
materi yang digjarkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada hal yang belum mereka pahami.

Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar (diferensiasi)

Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan
memberikan permasalahan yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
balok melalui LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan idividu maupun kelompok

Guru meminta siswa untuk saling bertukar pendapat dan mendiskusikan hasil
pemikiran mereka tentang penyelesaian dari soal yang ada pada LKPD. Melibatkan
siswa pada kegiatan aktif seperti diskusi kelompok merupakan proses pemberian
pengalaman belajar pada siswa. Guru juga meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi
mereka ke dalam LKPD dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan selama tahap berlangsung.

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru meminta beberapa kelompok siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka kepada teman-temannya di depan kelas secara bergantian. Sementara itu
guru meminta kelompok yang tidak tampil untuk memberikan tanggapan mereka
terhadap jawaban dari temannya yang presentasi.

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,

pada tahap ini guru meminta dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
tentang materi volume dan luas permukan balok yang telah dipelajari.
3) Kegiatan Penutup

Guru mengajak siswa unfuk membuat kesimpulan tentang materi yang sudah
dipelagjari. Selanjutnya guru meminta siswa mempelajari kembali materi yang sudah
diajarkan dan menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Hasil analisis tes akhir tindakan siklus Il menunjukkan bahwa nilai siswa mengalami
peningkatan dari siklus |. Sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan tes yang
diberikan. Berdasarkan hasil analisis tes akhir findakan siklus Il dapat dilihat bahwa dari 22
siswa yang mengikuti tes, terdapat 19 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas.
Hasil analisis tes akhir tindakan siklus Il 86,36%

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus | ke siklus Il dan aktivitas guru serta akfivita
siswa terlihat bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 19
Palu pada materi volume dan luas permukaan kubus serta balok. Didukung penelitian yang
dilokukan oleh Arisandi, O. R. 2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Problem Based
Learning”. (Wati, N. M. S., & Dewi, N. W. D. P. 2023) dengan judul * implementasi model
problem based learning berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VII C SMP NEGERI 2 TABANAN", dan (Novitasari, S. 2024) dengan judul “Upaya
meningkatkan  hasil  belajar  matematika melalui  pembelajaran  berdifernsiasi
menggunakan problem based learning pada materi bangun ruang kelas VII A”. Dapat
disimpilkan bahwa model pembelajaran berbasis masaloh dengan menggunakan pembelajaran
diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIB SMP Negeri 19 Palu pada materi volume dan luas
permukaan kubus serta balok dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran
berbasis masalah yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, pada tahap ini guru
mengingatkan tentang materi prasyarat dengan memberikan pertanyaan dan
menyampaikan manfaat mempelajari materi volume dan luas permukaan kubus serta
balok, menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada pertemuan yang
akan berlangsung, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membentuk siswa
menjadi beberapa kelompok, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
pada tahap ini guru meminta siswa untuk berdiskusi tentang penyelesaian soal yang ada
pada LKPD. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan
ketika menyelesaikan soal, (6) mengembangkan dan menyajikan hasil, pada tahap ini guru
meminta beberapa kelompok maju ke depan kelas untuk membagikan hasil diskusi mereka
tentang soal yang diberikan dalam LKPD dan meminta siswa yang lain untuk memperhatikan
serta menanggapi hasil penyelesaian soal yang dipresentasikan oleh temannya di depan
kelas, (8) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, menarik
kesimpulan, pada tahap ini guru meminta dan membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi volume dan luas permukan kubus serta balok yang telah
dipelajari

Berdasarkan kesimpulan penelition yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penelitimemberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi kiranya dapat menjadi
alternatif bagi para guru bidang studi matematika dalam pembelajaran khususnya
pada volume dan luas permukaan kubus.
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b. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan pembelajaran
diferensiasi dapat berlangsung dengan opfimal apabila segala sesuatu yang
dibutuhkan dipersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran.

2. BagiSiswa
Dalam kegiatan pembelajaran siswa hendaknya membiasakan diri untuk berlatih
bekerja sama dan menghargai pendapat serta perbedaan individu guna
menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif, dan penuh rasa saling
menghormati.

3. Bagi Peneliti Lain
4. Diharapkan agar dapat mencoba dan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah  menggunakan pebelojaran  diferensiasi pada  materi  lain - dalam
melaksanakan penelitian matematika. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi
matematika.
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